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ABSTRAK

Latar Belakang: Kompetensi merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja perawat
dalam memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas. Di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso,
peningkatan mutu pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya
perawat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi dan kinerja
perawat.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Jumlah responden
sebanyak 40 perawat yang diambil secara total sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
kompetensi dan kinerja. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman Rank setelah terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat kompetensi tinggi (60%)
dan kinerja baik (62,5%). Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi dan kinerja perawat dengan nilai p = 0,782 dan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti semakin tinggi
kompetensi perawat maka semakin baik pula kinerjanya.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kompetensi dan kinerja perawat di Rumah
Sakit Bhayangkara Bondowoso. Penguatan pelatihan dan pengembangan kompetensi perawat
direkomendasikan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan.

Kata Kunci: Kompetensi perawat, kinerja, kualitas pelayanan, rumah sakit, Bhayangkara Bondowoso.
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